BABS
SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan dan
dijabarkan dalam penelitian ini, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa persepsi
efektivitas pengendalian internal terbukti berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. Disisi lain, kepuasan kerja dan
perilaku tidak eﬁs pada penelitian ini terbukti memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. Semakin tinggi
efektivitas pengendalian internal, maka kecurangan akan semakin rendah.
Sedangkan kepuasan kerja dan perilaku tidak etis yang semakin tinggi, dapat
menimbulkan kecenderungan kecurangan yang tinggi bergantung pada karyawan
yang bekerja pada perusahaan tersebut.

Pengendalian internal yang efektif adalah pengendalian internal yang
memenuhi tujuan ketepatan dan keandalan data, efisiensi operasi perusahaan, dan
ketaatan kepada kebijakan. Sistem pengendélian dari setiap perusahaan dapat
bermacam-macam bergantung pada kondisi dan kebutuhan masing-masing
perusahaan. Yang jelas, pembagian tanggung jawab dan evaluasi yang
berkelanjutan terhadap penerapan kebijakan perusahaan mendapat rata-rata
jawaban tertinggi sehingga dari setiap perusahaan, pembagian tugas dan evaluasi
setelah pelaksanaan tugas tersebut adalah hal yang dirasa penting dan dapat
membatu perusahaan meningkatkan pengendalian internalnya.

Kepuasan kerja terbukti berpengaruh positif signifikan terhadap
kecenderungan kecurangan akuntansi. Karyawan akan mengejar kepuasan dari
aspek pekerjaan lain seperti fasilitas kendaraan atau peralatan yang diberikan
perusahaan setelah target pekerjaan karyawana sudah terpenuhi dengan puas.
Semakin karyawan diberi target yang tinggi oleh perusahaan, maka karyawan akan
semakin bernsaha untuk mencapai target tersebut. Tetapi setelah target tercapai,
karyawan akan cenderung mencari kepuasan lain dengan fasilitas yang telah

diberikan perusahaan yang awalnya digunakan unfuk membantu mencapai target
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awal. Karyawan dengan tingkat kepuasan kerja yang tinggi akan berhati-hati untuk
melakukan kecurangan akuntansi karena akan mendapatkan hukuman yang dapat
mengurangi kepuasan kerja karyawan tersebut. Perusahaan dapat Ilebih
mempertimbangkan pemanfaatan kemampuan karyawan dengan memberikan tugas
yang menantang agar karyawan merasa tertantang dalam melaksanakan tugas
daripada memberikan insentif-insentif yang terlalu berlebihan yang membuat
karyawan melupakan nilai-nilai yang dianut dalam bekerja. Perusahaan
mengharapkan tanggung jawab yang tinggi terhadap pemberian fasilitas maupun
kompensasi lain dalam hal memenuhi kepuasan kerja setiap karyawannya karena
tujuan perusahaan adalah meningkatkan produktifitas karyawan agar dapat meraup
keuntungan yang lebih banyak.

Perusahaan dengan tingkat terjadinya perilaku tidak etis yang tinggi dapat
menandakan tingginya kecenderungan kecurangan akuntansi yang terjadi.
Pemanfaatan aset seperti mobil kantor dan komputer untuk keperluan pribadi dapat
menimbulkan kecurangan yang berkembang kepada kecurangan akuntansi lainnya.
Perilaku tidak etis akan berdampék pada pengambilan keputusan oleh manajer
dimana seringkali terjadi konflik kepentingan-dalam hal tersebut. Dalam hal ini,
sistem pengendalian internal yang baik dapat mencegahnya dengan pelaksanaan
SOP vyaitu reward dan punishment lalu pengawasan dengan sofitware agar fasilitas

perusahaan dapat digunakan secara maksimal sesuai kebutuhan.

5.2 Keterbatasan
Hasil dari penelitian yang telah diuraikan tentu tidak terlepas dari beberapa
keterbatasan. Keterbatasan dalam penelitian ini antara lain yaitu:

1. Populasi yang digunakan adalah perseroan terbatas di areca Surabaya dengan
berbagai macam bidang industri, maka keadaan anfara karyawan satu
peruszhaan dengan perusahaan lain tidak dapat dibandingkan.

2. Penelitian ini hanya menggunakan 3 variabel independen untuk menjelaskan

variabel dependen
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3. Penyebaran kuesioner dilakukan pada bulan-bulan menjelang akhir tahun
sehingga banyak responden dari banyak perusahaan tidak dapat mengembalikan
hasil dari kuesioner yang sudah disebarkan peneliti

4. Responden yang dituju bisa tidak tepat sasaran karena pada kuesioner, peneliti
tidak menyertakan informasi mengenai divisi apa saja yang berkewenangan
untuk mengisi kuesioner

5. Variabel efektivitas pengendalian internal lebih fokus pada unit analisis dari
keseluruhan perusahaan, tidak hanya pada karyawan saja schingga peneliti
kesulitan untuk mendapat gambaran peran masing-masing karyawan terhadap

pengendalian internal tersebut pada penelitian ini.

5.3 Saran
Berdasarkan simpulan dan keterbatasan yang telah dijelaskan, terdapat
beberapa saran yang dapat dipertimbangkan yaitu sebagai berikut:

1. Saran akademis: untuk penelitian selanjutnya diharapkan dan disarankan untuk
mengembangkan penelitian yang berkaitan dengan kecenderungan kecurangan
akuntansi ini dengan penambahan variabel—‘;rariabel independen lain yang dapat
mempengaruhi kecenderungan kecurangan akuntansi seperti moralitas individu,
budaya organisasi, ketaatan aturan akuntansi, asimetri informasi dan lain-lain.
Penelitian selanjutnya juga dapat menggunakan populasi spesifik perusahaan
dengan bidang tertentu saja sebagai objek penelitian, contohnya: perseroan
terbatas yang bergerak dalam bidang ekspedisi di area Surabaya. Penelitian
selanjuinya sebaiknya dilakukan pada periode pertengahan tahun agar responden
memiliki waktu lebih dalam menjawab kuesioner dan mengembalikannya tepat
waktu.

2. Saran praktis: untuk pihak perusahaan, dengan sistem pengendalian internal
yang efektif, kecurangan akuntansi dapat ditekan dan diawasi. Sebaiknya
dilakukan perbaharuan dan evaluasi secara berkala terhadap masing-masing
fungsi dari pengendalian internal agar tercapai tujuan efektivitas dan
efisiensinya. Kepuasan kerja karyawan dapat mendukung produktifitas

karyawan untuk melaksanakan tugas sehingga kecurangan akuntansi tidak perlu
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dilakukan. Perusahaan dapat lebih memerhatikan kesejahteraan terutama pada
kesehatan karyawannya. Perilaku tidak etis juga dapat ditekan jika karyawan
merasa puas dengan pekerjaannya, tetapi jika diberi fasilitas yang berlebih-lebih,
karyawan akan merasa aset yang disediakan adalah fasilitas yang perlu
dimanfaatkan sebaik mungkin sehingga rawan terjadi penyalahgunaan aset.
Penggunaan software khusus dalam fasilitas yang disediakan perusahaan dapat
membantu perusahaan dalam mengawasi penggunaan aset-aset tersebut.
Pelaksanaan SOP yang lebih diperketat dengan memberi punishment dan reward
dapat diterapkan perusahaan sehingga kecurangan akuntansi dapat

diminimalisir.
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